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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang dilaksanakannya selamatan di Buyut Potroh sebelum 

prosesi akad nikah oleh masyarakat Desa Blimbing Kecamatan Kesamben 

Kabupaten Jombang itu bervariasi, namun secara garis besar pelaksanaan 

tradisi tersebut dilatar belakangi oleh ketakutan masyarakat akan aspek 

resiko ketika melanggarnya, Hal tersebut tidak sejalan dan dilarang oleh 

hukum Islam, karena bala/musibah merupakan ketetapan (takdir) yang 

telah ditentukan Allah dan bukan merupakan resiko atau hasil dari tidak 

memenuhinya sebuah syarat perkawinan.  

2. Selamatan di Buyut Potroh sebelum prosesi akad nikah tidak dapat 

dianggap sebagai syarat sahnya perkawinan bagi umat Islam, karena 

bertentangan dengan ketentuan perkawinan, khususnya rukun dan syarat 

perkawinan dalam hukum Islam. Adapun akadnya sendiri tetap sah, karena 

syarat tadi berada diluar ija>b dan qa>bul yang menyebutnya tidak berguna 

dan tidak disebutkannya pun tidak merugikan. Oleh karena itu akadnya 

tidak batal. Yang artinya baik dilakukan maupun tidak dilakukannya tradisi 

selamatan di Buyut Potroh tersebut tidak berakibat apa-apa pada status 

perkawinan yang telah dilakukan selama perkawinan tersebut telah 

memenuhi rukun dan syarat sahnya perkawinan menurut fiqih dan KHI. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka muncul beberapa saran 

yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pelurusan baik dari masyarakat setempat ataupun pihak dari 

luar desa tentang adanya asumsi tradisi selamatan di Buyut Potroh yang 

dianggap sebagai syarat sahnya perkawinan di lingkungan masyarakat Desa 

Blimbing sekitarnya karena hal itu tidak sesuai dengan ketentuan 

perkawinan dalam hukum Islam. 

2. Perlu adanya pertimbangan bagi masyarakat Desa Blimbing untuk 

menjadikan tradisi selamatan di Buyut Potroh sebagai syarat sahnya 

perkawinan yang dilaksanakan sebelum akad nikah karena pertimbangan 

mudharat yang terkandung di dalamnya. 

 


